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KESEJAHTERAAN IBU DAN ANAK PADA FASE SERIBU HARI PERTAMA KEHIDUPAN 
ABSTRAK  - bahwa negara menjamin kehidupan yang sejahtera lahir dan batin bagi 

setiap warga negara, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan seluruh warga negara, khususnya kesejahteraan ibu dan 
anak sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 untuk mewujudkan sumber daya 
manusia dan generasi penerus bangsa yang unggul di masa depan serta 
pembangunan sumber daya manusia yang unggul sangat ditentukan 
oleh pemenuhan hak dan kebutuhan dasar ibu dan anak, khususnya 
pada fase seribu hari pertama kehidupan sehingga peraturan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai kesejahteraan ibu dan 
anak perlu dikuatkan dengan undang-undang yang khusus mengatur 
kesejahteraan ibu dan anak pada fase seribu hari pertama kehidupan. 
 

  - Dasar Hukum Undang-Undang Ini adalah: UUD 1945 Pasal 20, Pasal 21, 
Pasal 28A, Pasal 28B ayat (21, Pasal 28C ayat (1), Pasal 28D ayat (2), 
Pasal 28H ayat (1), dan Pasal 29. 
 

   Dalam Undang-undang ini diatur mengenai Kesejahteraan lbu dan Anak 
adalah suatu kondisi terpenuhinya hak dan kebutuhan dasar ibu dan 
anak yang meliputi fisik, psikis, sosial, ekonomi, spiritual, dan 
keagamaan, sehingga dapat mengembangkan diri dan berpartisipasi 
secara optimal sesuai dengan fungsi sosial dalam perkembangan 
kehidupan masyarakat melalui upaya terarah, terpadu, dan 
berkelanjutan dengan memperhatikan pendekatan siklus hidup yang 
dilakukan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat, guna 
memenuhi hak dan kebutuhan dasar lbu dan Anak. 
Sedangkan Anak pada Fase Seribu Hari Pertama Kehidupan yang 
selanjutnya disebut Anak adalah seseorang yang kehidupannya dimulai 
sejak terbentuknya janin dalam kandungan sampai dengan anak 
berusia 2 (dua) tahun. 
 

Catatan : - Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan, 2 Juli 
2024 

 


